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ABSTRAK 

 

Luthfi, Muhammad. 2025 Inovasi Komunikasi Dakwah dalam Kajian Mingguan 

Pimpinan Cabang Pemuda Muhammadiyah (PCPM) Pencongan. Program Studi 

Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah, 

Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen 

Pembimbing Mukoyimah, M.Sos 

Kata Kunci: Inovasi, Komunikasi Dakwah, Pemuda Muhammadiyah, Kajian 

Mingguan  

 

 Skripsi dengan judul “Inovasi Komunikasi Dakwah dalam Kajian 

Mingguan Pimpinan Cabang Pemuda Muhammadiyah (PCPM) Pencongan” 

disusun untuk mengetahui bentuk inovasi komunikasi yang dilakukan oleh para 

kader Pemuda Muhammadiyah dalam kegiatan dakwah rutin di lingkungan 

masyarakat Pencongan. Kajian mingguan PCPM menjadi salah satu sarana 

dakwah pencerahan yang bertujuan menanamkan nilai-nilai Islam berkemajuan 

serta membangun semangat intelektual dan spiritual di kalangan pemuda.  

 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan 

pendekatan lapangan. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam 

dengan pengurus PCPM Pencongan dan peserta kajian, serta dokumentasi 

kegiatan. Analisis data dilakukan dengan model Miles dan Huberman yang 

meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa PCPM Pencongan menerapkan 

beberapa inovasi dalam komunikasi dakwah, di antaranya: penggunaan media 

digital seperti siaran langsung kajian di media sosial, penerapan gaya komunikasi 

partisipatif, serta pengembangan konten dakwah yang relevan dengan isu-isu 

sosial anak muda. Inovasi tersebut berhasil meningkatkan partisipasi jamaah muda 

dan memperluas jangkauan dakwah di luar wilayah Pencongan. 

 Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah kajian komunikasi 

dakwah Islam, khususnya dalam konteks organisasi kepemudaan Muhammadiyah, 

serta menjadi inspirasi bagi generasi muda untuk terus berinovasi dalam 

menyebarkan nilai-nilai Islam yang berkemajuan dan mencerahkan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi komunikasi global pada era digital saat ini 

telah membawa perubahan besar dalam cara manusia berinteraksi dan 

menyebarkan informasi. Kini dunia hidup dalam ruang komunikasi yang 

saling terhubung tanpa batas, di mana pesan-pesan dapat berpindah lintas 

wilayah dan budaya hanya dalam hitungan detik.Kondisi ini tidak hanya 

memengaruhi pola interaksi sosial, tetapi juga cara manusia memahami dan 

menyebarkan nilai-nilai, termasuk nilai-nilai keagamaan. Di tengah arus 

global yang serba cepat, dakwah Islam menghadapi tantangan besar dalam 

mempertahankan relevansi pesan dan efektivitas penyampaiannya kepada 

masyarakat modern yang semakin kritis dan selektif dalam menerima 

informasi.
1
 

Dalam konteks nasional, sebagai negara dengan mayoritas penduduk 

Muslim terbesar di dunia, tantangan dakwah semakin kompleks. Dakwah di 

Indonesia tidak lagi cukup disampaikan dengan pola tradisional, seperti 

ceramah konvensional di masjid, tetapi perlu mengintegrasikan pendekatan 

komunikasi modern yang lebih interaktif, partisipatif, dan kontekstual.
2
 

Kondisi ini menuntut para pelaku dakwah untuk beradaptasi dengan 

                                                           
1Yulia Rahmawati, Farida Hariyati, Ahmad Zakki Abdullah, dan Mia Nurmiarani, 

“Gaya Komunikasi Dakwah Era Digital: Kajian Literatur,” Journal of Social Humanities 

and Education, Vol. 3, No. 1 (Cirebon: Institut Agama Islam Negeri Syekh Nurjati, 2023), 

hlm. 45. 
2Fita Faturokhmah, “Shift Media Online Da’wah Innovation Diffusion in The Hijrah 

Youth Movement Community,” Jurnal Dakwah dan Komunikasi, Vol. 15, No. 2 

(Purwokerto: UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri, 2023), hlm. 162. 
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memanfaatkan teknologi serta memahami karakter audiens yang semakin 

kritis, terbuka, dan dinamis. Oleh karena itu, inovasi dalam komunikasi 

dakwah menjadi kebutuhan mendesak agar pesan Islam tetap dapat diterima 

secara efektif di tengah perubahan zaman. 

Gerakan dakwah modern seperti Muhammadiyah menjadi contoh nyata 

bagaimana Islam dapat disampaikan dengan pendekatan rasional dan 

progresif. Sejak berdirinya, Muhammadiyah dikenal sebagai organisasi Islam 

yang menekankan dakwah berkemajuan, memadukan nilai-nilai spiritual 

dengan pengembangan sosial, pendidikan, dan kemanusiaan.
3
 Dalam konteks 

ini, komunikasi dakwah tidak hanya dipahami sebagai penyampaian pesan 

keagamaan, tetapi juga sebagai upaya membangun kesadaran sosial yang 

membawa kemaslahatan bagi masyarakat. 

Di berbagai daerah, cabang-cabang dan organisasi otonom 

Muhammadiyah, termasuk Pemuda Muhammadiyah, berperan penting dalam 

meneruskan semangat dakwah tersebut. Masing-masing daerah memiliki 

strategi dan bentuk inovasi komunikasi yang berbeda, bergantung pada 

kondisi sosial budaya dan karakter masyarakat setempat.
4
 Di sinilah 

pentingnya kemampuan adaptasi dakwah agar dapat menjangkau lapisan 

masyarakat yang lebih luas, terutama kalangan muda yang menjadi generasi 

penerus organisasi.Salah satu contoh menarik dari upaya dakwah yang adaptif 

                                                           
3Rajuddin dan Muh. Tahir, “Gerakan Komunikasi Dakwah Digital Muhammadiyah 

di Kalangan Pemuda Milenial di Kelurahan Salaka Kecamatan Pattalassang Kabupaten 

Takalar,” Jurnal Komunikasi dan Organisasi (J-KO), Vol. 4, No. 1, 2023, hlm. 88. 
4Ahmad Shobrun Jamil, Khasna Shafwatul Jihan, Nabilatul Auliyana, dan Firasti 

Agung Nugrahening Sumadi, “Dari Masjid ke Media: Strategi Dakwah Digital Berbasis 

Data dan Konten Kreatif Pemuda Muhammadiyah Jawa Timur,” Nusantara Hasana 

Journal, Vol. 5, No. 2025, hlm. 135. 
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dapat ditemukan di Desa Pencongan. Di wilayah ini, Pimpinan Cabang 

Pemuda Muhammadiyah (PCPM) Pencongan menjadi motor penggerak 

utama dalam berbagai kegiatan keagamaan, sosial, dan pendidikan. Kajian 

mingguan yang mereka selenggarakan tidak hanya menjadi ajang 

pembelajaran agama, tetapi juga ruang silaturahmi dan aktualisasi diri bagi 

generasi muda. Fenomena ini menjadikan PCPM Pencongan relevan untuk 

dikaji lebih dalam sebagai representasi dakwah lokal yang mencoba 

berinovasi di tengah tantangan era digital. 

Desa Pencongan kecamatan wiradesa merupakan salah satu desa yang 

memiliki perkembangan organisasi keagamaan dan sosial yang cukup pesat 

dibandingkan desa-desa lain di sekitarnya. Keberadaan Muhammadiyah di 

desa ini menunjukkan adanya kesadaran masyarakat untuk menghadirkan 

wadah yang mampu menggerakkan kegiatan dakwah, pendidikan, maupun 

aktivitas sosial kemasyarakatan. Hal umum yang menarik, meskipun secara 

struktur organisasi Muhammadiyah tingkat cabang biasanya berada di tingkat 

kecamatan, di Desa Pencongan sudah terbentuk cabang Muhammadiyah yang 

aktif beroperasi. Fakta ini menjadi bukti bahwa masyarakat Desa Pencongan 

memiliki antusiasme tinggi dalam mengembangkan nilai-nilai Islam sekaligus 

memperkuat jaringan organisasi yang berorientasi pada gerakan dakwah 

Islam berkemajuan. 

Melalui cabang ini, berbagai kegiatan keagamaan dapat lebih 

terkoordinasi, mulai dari pengajian rutin, kegiatan sosial, hingga aktivitas 

pemberdayaan masyarakat. Peran PCPM menjadi penting karena berfungsi 
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sebagai motor penggerak dakwah di kalangan generasi muda. Pemuda 

merupakan kelompok strategi yang tidak hanya menjadi penerus 

kepemimpinan organisasi, tetapi juga sebagai agen perubahan dalam 

masyarakat. Keberhasilan sebuah gerakan dakwah sering kali ditentukan oleh 

sejauh mana pemuda mampu dilibatkan secara aktif, konsisten, dan kreatif 

dalam kegiatan yang dijalankan.
5
 

Kenyataan di lapangan menampilkan tantangan yang tidak ringan. 

Kajian mingguan yang diselenggarakan PCPM Pencongan, meskipun 

terjadwal rutin dan terbuka untuk semua kalangan, sering kali membahas 

permasalahan tingkat partisipasi. Kehadiran pemuda tidak selalu stabilpada 

sebagian besar pertemuan, jumlah peserta relatif sedikit hanya sekitar 18 

orang saja, sementara pada momen-momen tertentu justru bisa membeludak 

sampai 70-90 orang dari 120 jumlah keseluruhan pemudanya. Inkonsistensi 

ini menandakan bahwa ketertarikan pemuda terhadap kegiatan keagamaan 

sebenarnya masih besar, tetapi dipengaruhi oleh banyak faktor. Kesibukan 

terutama pekerjaan maupun aktivitas lain di luar organisasi sering kali 

menjadi penyebab kurang aktifnya dalam kegiatan kajian. 

Fenomena ini menunjukkan bahwa dalam menyampaikan dakwah, 

organisasi tidak cukup hanya mengandalkan rutinitas kegiatan, tetapi juga 

dituntut melakukan penyesuaian terhadap dinamika sosial yang terus 

berkembang. Perubahan pola pikir, gaya hidup, dan preferensi komunikasi 

generasi muda di era digital mendorong organisasi untuk melakukan inovasi. 

                                                           
5Istkomah, Dzulfikar Akbar Romadlon, dan Budi Hariyanto, “Strategi Dakwah 

Muhammadiyah Melalui FKMMS (Forum Komunikasi Masjid Muhammadiyah Sidoarjo),” 

Komunika: Jurnal Dakwah dan Komunikasi, Vol. 14, No.1, 2020, hlm. 59. 
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Dakwah yang disampaikan dengan pendekatan tradisional cenderung sulit 

menjangkau mereka, sementara bentuk dakwah yang interaktif, kontekstual, 

dan memanfaatkan teknologi informasi lebih mampu menarik perhatian. 

Pentingnya inovasi komunikasi dakwah yang dijalankan oleh PCPM 

Pencongan. 

Inovasi komunikasi dakwah dimaknai sebagai upaya memperbarui cara 

penyampaian pesan keagamaan agar lebih sesuai dengan konteks zaman dan 

kebutuhan audiens. PCPM Pencongan telah berupaya menjawab tantangan ini 

melalui beragam cara, mulai dari menyajikan kajian tematik yang relevan 

dengan kehidupan remaja, menggunakan media sosial untuk kegiatan 

publikasi, hingga melibatkan tokoh-tokoh muda sebagai pengisi kajian. 

Upaya ini menunjukkan adanya kesadaran bahwa dakwah tidak cukup hanya 

berhenti pada penyampaian pesan secara lisan (bil-lisan), tetapi juga perlu 

dikemas dalam bentuk komunikasi yang kreatif, interaktif, dan dekat dengan 

dunia anak muda.
6
 

Selain faktor internal organisasi, lingkungan eksternal juga turut 

mempengaruhi keberhasilan dakwah. Generasi muda saat ini tumbuh dalam 

era keterbukaan informasi, di mana mereka lebih akrab dengan media digital 

dibandingkan forum tatap muka. Jika organisasi tidak mampu menghadirkan 

strategi komunikasi yang relevan, maka potensi pemuda untuk menjauh dari 

kegiatan keagamaan akan semakin besar. Namun sebaliknya, jika inovasi 

                                                           
6Hari Eko Purwanto, “Muhammadiyah di Era Digital: Jembatan Dakwah atau Jurang 

Pemisah,” Suara Muhammadiyah, 21 September 2024, 

https://suaramuhammadiyah.id/read/muhammadiyah-di-era-digital-jembatan-dakwah-atau-

jurang-pemisah (diakses 29 September 2025). 

https://suaramuhammadiyah.id/read/muhammadiyah-di-era-digital-jembatan-dakwah-atau-jurang-pemisah
https://suaramuhammadiyah.id/read/muhammadiyah-di-era-digital-jembatan-dakwah-atau-jurang-pemisah


6 

 

 
 

komunikasi dilakukan dengan tepat, kegiatan keagamaan justru bisa menjadi 

ruang alternatif yang diminati dan diikuti dengan sukarela oleh generasi 

muda.
7
 Dengan demikian, inovasi komunikasi dakwah bukan hanya masalah 

teknis penyampaian, tetapi juga strategi kultural untuk menjaga 

keberlangsungan gerakan dakwah di masa depan. 

Melihat kondisi tersebut, penelitian ini menjadi penting untuk 

dilakukan. Penelitian ini tidak hanya ingin mendeskripsikan kegiatan dakwah 

yang dijalankan PCPM Pencongan, tetapi juga berusaha menggali secara 

mendalam bagaimana bentuk inovasi komunikasi yang diterapkan dalam 

kajian mingguan, serta bagaimana respon dan keterlibatan pemuda dalam 

kegiatan tersebut. Hasil penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran 

yang lebih jelas tentang strategi dakwah berbasis komunikasi yang kreatif dan 

adaptif. Penelitian ini juga diharapkan menjadi bahan evaluasi dan refleksi 

bagi PCPM Pencongan maupun organisasi keagamaan lainnya dalam 

merancang dakwah yang relevan dengan perkembangan zaman dan 

kebutuhan generasi muda. 

Fokus penelitian ini tidak hanya menonjolkan acara-acara penting 

mingguan sebagai sarana pembinaan keagamaan, tetapi juga menempatkan 

inovasi komunikasi sebagai kunci utama keberhasilan dakwah. Kehadiran 

penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian ilmu komunikasi Islam, 

khususnya dalam bidang komunikasi dakwah, sekaligus memberikan 

                                                           
7 Wawancara dengan Fauzan Amin, di sekreariat pcpm pencongan 16 Februari 2025. 
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kontribusi praktis bagi strategi pengembangan dakwah yang mampu menjaga 

konsistensi keterlibatan pemuda di Desa Pencongan. 

Penulis memilih judul “Inovasi Komunikasi Dakwah dalam Kajian 

Mingguan Pimpinan Cabang Pemuda Muhammadiyah (PCPM) Pencongan” 

karena adanya fenomena menarik pada aktivitas dakwah yang dilakukan oleh 

para kader Pemuda Muhammadiyah di Desa Pencongan. Kajian mingguan 

yang mereka selenggarakan tidak hanya menjadi wadah penguatan spiritual, 

tetapi juga menunjukkan kemampuan adaptif generasi muda dalam 

mengembangkan metode dakwah yang lebih kreatif dan sesuai dengan 

perkembangan zaman. Selain itu, keaktifan PCPM Pencongan dalam 

memanfaatkan media sosial, mengemas materi dakwah tematik, serta 

melibatkan pemuda sebagai pelaksana kegiatan menjadi daya tarik tersendiri 

untuk diteliti. Penulis juga memiliki ketertarikan pribadi terhadap dunia 

dakwah dan organisasi kepemudaan Islam, sehingga penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi nyata dalam memahami dinamika dakwah 

berbasis inovasi di tingkat lokal. 

Dengan melihat fenomena tersebut, penelitian ini memiliki urgensi 

yang tinggi untuk dilakukan. Secara teoritis, penelitian ini penting karena 

memberikan kontribusi baru dalam pengembangan kajian komunikasi 

dakwah berbasis inovasi, khususnya dalam konteks organisasi kepemudaan 

Islam di tingkat lokal. Studi-studi sebelumnya umumnya berfokus pada 

dakwah di media sosial atau lembaga besar, sedangkan penelitian ini 

menyoroti praktik dakwah yang lahir dari gerakan akar rumput (grassroot 
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movement) seperti PCPM Pencongan, yang memadukan pendekatan 

tradisional dan digital. Secara praktis, penelitian ini mendesak untuk 

dilakukan karena dapat menjadi bahan evaluasi sekaligus inspirasi bagi 

organisasi kepemudaan Islam dalam meningkatkan partisipasi generasi muda 

terhadap kegiatan dakwah di era modern. Melalui hasil penelitian ini 

diharapkan muncul model dakwah yang lebih kontekstual, interaktif, dan 

sesuai dengan karakter generasi muda yang melek teknologi. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya memperkaya khazanah akademik dalam 

bidang komunikasi dakwah, tetapi juga memberikan manfaat nyata bagi 

penguatan gerakan dakwah berkemajuan di lingkungan masyarakat. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang diatas, penulis menunjukan rumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana Inovasi komunikasi dakwah PCPM Pencongan? 

2. Bagaimana dampak inovasi komunikasi dakwah terhadap partisipasi dan 

keagamaan PCPM Pencongan? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan bentuk serta penerapan inovasi 

komunikasi dakwah yang dilakukan oleh Pimpinan Cabang Pemuda 

Muhammadiyah (PCPM) Pencongan. 

2. Untuk menganalisis dampak inovasi komunikasi dakwah terhadap tingkat 

partisipasi dan kehidupan keagamaan kader PCPM Pencongan. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis: 

a) Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah ilmu 

pengetahuan dalam bidang komunikasi dan penyiaran Islam, khususnya 

mengenai inovasi komunikasi dakwah yang dilakukan oleh organisasi 

kepemudaan Islam di tingkat lokal. 

b) Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan teori komunikasi dakwah yang menekankan pentingnya 

kreativitas, inovasi, serta pemanfaatan media digital dalam 

meningkatkan efektivitas pesan dakwah. 

c) Penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi akademisi dan peneliti 

lain yang tertarik mengkaji dinamika dakwah berbasis inovasi di 

lingkungan masyarakat. 

2. Kegunaan Praktis 

a) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan inspirasi 

bagi PCPM Pencongan dalam merancang strategi dakwah yang lebih 

kreatif, relevan, dan sesuai dengan kebutuhan generasi muda di era 

digital. 

b) Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat membantu organisasi 

kepemudaan Islam lainnya dalam mengembangkan model komunikasi 

dakwah yang inovatif, sehingga kegiatan dakwah dapat lebih menarik, 

partisipatif, dan berdampak nyata terhadap peningkatan pemahaman 

serta kesadaran keagamaan generasi muda. 
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E. Tinjauan Pustaka 

1. Penelitian Relevan 

Dari beberapa penelitian yang penulis jadikan acuan dalam 

penelitian ini, sumber dari penelitian yang berbeda-beda namun, memiliki 

penggunaan pendekatan dan teori yang sama, sehingga dijadikan bahan 

acuan sebagai bahan pendukung, berikut, : 

a. Penelitian oleh Lutfiana Allisa dan Agus Triyono berjudul “Pengaruh 

Dakwah di Media Sosial TikTok terhadap Tingkat Religiusitas Remaja 

di Demak”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dakwah melalui 

media sosial TikTok berpengaruh positif terhadap peningkatan 

religiusitas remaja. Persamaannya dengan penelitian ini terletak pada 

penggunaan media digital sebagai sarana penyebaran nilai-nilai 

keagamaan. Perbedaannya, penelitian Lutfiana berfokus pada pengaruh 

dakwah di media sosial, sedangkan penelitian ini menitikberatkan pada 

bentuk inovasi komunikasi dakwah yang diterapkan PCPM Pencongan 

dalam kegiatan kajian mingguan, baik secara langsung maupun daring.
8
 

b. Penelitian oleh Lely Agustyawati berjudul “Strategi Dakwah Kultural 

Muhammadiyah di Era Digital”. Penelitian ini menyoroti pendekatan 

dakwah kultural Muhammadiyah yang adaptif terhadap perkembangan 

sosial dan budaya masyarakat. Persamaannya terletak pada upaya 

Muhammadiyah dalam menyesuaikan strategi dakwah dengan 

                                                           
8 Lutfiana Allisa dan Agus Triyono, “Pengaruh Dakwah di Media Sosial TikTok 

terhadap Tingkat Religiusitas Remaja di Demak,” Jurnal Interaksi, Vol. 7, No. 2 (2023), 

hlm. 112–123. 
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perkembangan zaman, sedangkan penelitian ini fokus pada 

implementasi inovasi komunikasi dalam konteks organisasi 

kepemudaan Muhammadiyah tingkat desa, khususnya PCPM 

Pencongan.
9
 

c. Penelitian oleh Nanoe Rolin Prasetyo, Muhammad Zulkifli, dan Nurliya 

Ni’matul Rohmah berjudul “Strategi Pemanfaatan Media Sosial sebagai 

Media Dakwah (Studi Kasus di Yayasan Baitul Maal PLN melalui 

Akun Instagram @ybmpln)”. Studi ini menekankan penggunaan 

Instagram sebagai sarana dakwah melalui metode bil hal, bil qalam, 

dan bil lisan. Persamaannya dengan penelitian ini terletak pada inovasi 

penggunaan media sosial dalam aktivitas dakwah, sedangkan 

perbedaannya adalah fokus penelitian ini pada inovasi komunikasi 

dakwah yang dilakukan secara terintegrasi antara kegiatan lapangan dan 

media digital oleh PCPM Pencongan.
10

 

d. Penelitian oleh Anisatul Luthfia berjudul “Peran Media Sosial terhadap 

Pengetahuan Keagamaan Remaja Muslim”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa media sosial berperan signifikan dalam 

meningkatkan pemahaman keagamaan remaja. Persamaannya dengan 

penelitian ini adalah sama-sama membahas upaya peningkatan 

pengetahuan keagamaan remaja melalui media komunikasi. Adapun 

                                                           
9 Lely Agustyawati, “Strategi Dakwah Kultural Muhammadiyah di Era Digital,” 

Jurnal Pemikiran dan Gerakan Muhammadiyah, Vol. 5, No. 1 (2022), hlm. 45–56. 
10 Nanoe Rolin Prasetyo, Muhammad Zulkifli, dan Nurliya Ni’matul Rohmah, 

“Strategi Pemanfaatan Media Sosial sebagai Media Dakwah (Studi Kasus di Yayasan 

Baitul Maal PLN melalui Akun Instagram @ybmpln),” Jurnal Ummat, Vol. 9, No. 1 

(2023), hlm. 78–90. 
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perbedaannya, penelitian ini menekankan inovasi dakwah berbasis 

komunitas pemuda yang tidak hanya bergantung pada media sosial, 

tetapi juga melalui kegiatan tatap muka yang berkesinambungan.
11

 

e. Penelitian oleh Alvin Afif Muhtar dan Miftakhul Rohman berjudul 

“Peran Konten Dakwah Media Sosial dalam Membentuk Identitas 

Keislaman Remaja di Kota Blitar”. Penelitian ini mengungkapkan 

bahwa konten dakwah yang menarik dan relevan berpengaruh terhadap 

pembentukan identitas keislaman remaja. Persamaannya terletak pada 

fokus terhadap strategi komunikasi dakwah yang kreatif dan 

kontekstual, sedangkan penelitian ini menonjolkan aspek inovasi 

organisasi kepemudaan dalam mengembangkan model komunikasi 

dakwah berkemajuan di tingkat lokal.
12

 

2. Kerangka Berfikir 

Berdasarkan analisis dari pembahasan latar belakang masalah di atas, 

maka diperlukan kerangka berpikir atau media menganalisa untuk 

membuktikan bahwa terdapat peran PCPM Pencongan dalam kajian 

mingguan melalui difusi inovasi komunikasi organisasi guna 

meningkatkan keikut sertaan kaum mudanya dalam kajian. Sehingga 

pembaca dapat memahami dengan mudah antara output yang diminta. 

                                                           
11 Anisatul Luthfia, “Peran Media Sosial terhadap Pengetahuan Keagamaan Remaja 

Muslim,” Jurnal Kajian Pendidikan Islam, Vol. 10, No. 1 (2025), hlm. 34–44. 
12 Alvin Afif Muhtar dan Miftakhul Rohman, “Peran Konten Dakwah Media Sosial 

dalam Membentuk Identitas Keislaman Remaja di Kota Blitar,” Jurnal Inisuri Ponorogo, 

Vol. 8, No. 2 (2024), hlm. 60–71. 
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Gambar 1.1 Kerangka Berfikir 

Penelitian ini bertolak dari kesadaran bahwa dalam era modern, 

perubahan sosial dan perkembangan teknologi informasi telah membawa 

dampak besar terhadap pola keberagamaan masyarakat, khususnya 

generasi muda. Di tengah arus globalisasi dan banyaknya informasi yang 

dapat diakses dengan mudah, pemuda mengalami pergeseran dalam pola 

pikir, gaya hidup, dan cara mereka merespons nilai-nilai keagamaan. Oleh 

karena itu, upaya-upaya dakwah yang dilakukan oleh organisasi 

keagamaan PCPM Pencongan harus menyesuaikan diri dengan kondisi 

sosial-keagamaan yang berkembang di tengah masyarakat. 

Kerangka berpikir dalam penelitian ini dimulai dari Realitas 

Keagamaan Masyarakat, yang merujuk pada kondisi objektif dan subjektif 

tentang bagaimana nilai-nilai Islam dipahami, dijalankan, dan 
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dikembangkan oleh masyarakat Desa Pencongan, terutama kaum 

mudanya. Dalam konteks ini, realitas yang muncul menunjukkan adanya 

kesenjangan antara ajaran Islam yang ideal dan praktik keagamaan 

generasi muda. Sebagian pemuda mengalami kelesuan spiritual, 

ketidakpedulian terhadap kegiatan keagamaan, hingga minimnya 

partisipasi dalam majelis taklim maupun kegiatan dakwah tradisional. 

Kondisi ini menjadi tantangan serius bagi organisasi dakwah, termasuk 

PCPM Pencongan, untuk mencari pendekatan baru yang lebih relevan 

dengan kebutuhan zaman. 

Sebagai respons atas realitas tersebut, digunakan Teori Adopsi 

Inovasi untuk menjelaskan bagaimana perubahan bisa terjadi melalui 

pengenalan ide-ide baru dalam aktivitas dakwah. Teori ini sangat relevan 

karena menjelaskan proses bagaimana suatu inovasi dalam hal ini, inovasi 

dakwah diperkenalkan, dipahami, diterima, dan akhirnya diadopsi oleh 

target audiens, yaitu kaum muda. Dalam penerapannya, PCPM Pencongan 

mengembangkan berbagai Inovasi Dakwah, antara lain melalui kajian 

tematik yang kontekstual, penggunaan media sosial sebagai sarana 

dakwah, pelibatan pemuda dalam kegiatan sosial berbasis keagamaan, 

serta pendekatan kreatif lainnya yang dekat dengan dunia pemuda. 

Namun tidak semua pemuda merespons inovasi dakwah tersebut 

secara seragam. Dalam prosesnya terjadi Adopsi Sebagian Pemuda 

terhadap Inovasi Aktivitas Keagamaan. Artinya sebagian pemuda tertarik 

dan mulai mengikuti kegiatan PCPM, tetapi sebagian lainnya tetap acuh 
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atau hanya menjadi peserta pasif. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

tingkat adopsi ini bisa bersumber dari latar belakang pendidikan, keluarga, 

pergaulan, minat pribadi, hingga persepsi terhadap organisasi keagamaan 

itu sendiri. Maka dari itu, dibutuhkan pemetaan mendalam terhadap 

karakteristik penerima inovasi agar strategi dakwah yang diterapkan 

menjadi lebih tepat sasaran. 

Bertolak dari dua hal tersebut yakni realitas keagamaan dan 

dinamika adopsi inovasi maka PCPM Pencongan harus mengembangkan 

Strategi Organisasi dan Inovasi Dakwah yang Adaptif. Adaptif dalam 

konteks ini bukan sekadar mengikuti tren, tetapi mampu membaca 

dinamika sosial-budaya yang memengaruhi keberagamaan generasi muda. 

Strategi ini harus berbasis pada analisis kebutuhan audiens, kreatif dalam 

metode, terbuka pada kolaborasi lintas sektor, dan konsisten dalam 

pelaksanaan. Inovasi tidak boleh bersifat insidental, melainkan harus 

menjadi bagian dari sistem dakwah yang berkelanjutan. 

Jika strategi dan inovasi tersebut mampu dijalankan secara konsisten 

dan adaptif, maka akan terjadi peningkatan kualitas keagamaan pemuda di 

Desa Pencongan, baik dalam dimensi spiritualitas, partisipasi keagamaan, 

hingga kesadaran sosial berbasis nilai-nilai Islam. Peningkatan ini tidak 

hanya tampak dalam aktivitas formal seperti kajian atau pengajian, tetapi 

juga dalam sikap, perilaku, dan kontribusi nyata pemuda dalam kehidupan 

sosial keagamaan masyarakat. Dengan kata lain, keberhasilan dakwah 

PCPM Pencongan dapat dilihat dari dampak langsung terhadap 
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transformasi pemuda sebagai generasi Islam yang unggul, aktif, dan 

berdaya guna. 

Kerangka berpikir ini menjadi fondasi logis dalam merancang alur 

penelitian, mulai dari identifikasi masalah, pendekatan teoritis, hingga 

analisis data di lapangan. Dengan mengintegrasikan realitas sosial, teori 

adopsi inovasi, dan strategi organisasi yang adaptif, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam pengembangan 

model dakwah yang relevan, khususnya bagi organisasi kepemudaan Islam 

seperti Muhammadiyah. 

F. Metode Penelitian 

1. Paradigma Penelitian 

Penelitian ini menggunakan paradigma konstruktivis (constructivist 

paradigm) yang berpijak pada pandangan bahwa realitas sosial tidak 

bersifat tunggal dan objektif, tetapi dibangun melalui pengalaman, 

pemahaman, serta interaksi manusia dalam konteks sosial tertentu.
13

 

Paradigma ini menempatkan peneliti bukan sebagai pengamat pasif, 

melainkan sebagai bagian yang ikut menafsirkan makna dari fenomena 

yang diteliti. Hal ini bisa memahami realita komunikasi dakwah dan 

dampak inovasi terhadap partisipasi keagamaan di PCPM Pencongan. 

Fenomena dakwah tidak dilihat sekadar sebagai kegiatan 

penyampaian pesan keagamaan, tetapi juga sebagai proses sosial yang 

dipengaruhi oleh nilai, pengalaman, dan konteks budaya para pelaku 

                                                           
13 Anisatul Luthfia, “Peran Media Sosial terhadap Pengetahuan Keagamaan Remaja 

Muslim” (Surabaya: Jurnal Kajian Pendidikan Islam, No. 2, 2025), hlm. 46. 
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dakwah. Peneliti berupaya menangkap makna yang dibangun oleh para 

kader, dai, dan peserta kajian mingguan melalui interaksi mereka dalam 

kegiatan dakwah Dengan paradigma konstruktivis, penelitian ini tidak 

berupaya menguji teori, melainkan membangun pemahaman baru 

berdasarkan realitas yang ditemukan di lapangan.
14

 Hasil akhirnya bukan 

berupa generalisasi, tetapi deskripsi mendalam tentang bagaimana inovasi 

komunikasi dakwah dijalankan, diterima, dan dihayati oleh organisasi 

PCPM Pencongan. 

2. Jenis pendekatan dan penelitian 

Pada penelitian ini termasuk dalam jenis field research atau 

penelitian lapangan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

kritis, di mana pendekatan ini mendeskripsikan realitas tentang sosial 

keagamaan masyarakat secara mendalam. Ragam masalah sosial yang 

diamati tidak hanya difokuskan pada apa yang ada dari dulu, tetapi juga 

ditelaah berdasarkan konteks sosial, historis, dan ideologis yang 

melatarbelakangi tindakan individu maupun kelompok. Pendekatan ini 

memberikan ruang bagi peneliti untuk menggali makna-makna 

tersembunyi dalam praktik keagamaan dan strategi dakwah yang dilakukan 

oleh PCPM Pencongan, terutama dalam upaya mengadopsi inovasi 

dakwah yang relevan dengan generasi muda.
15

  

3. Lokasi dan Waktu Penelitian 

                                                           
14 Lely Agustyawati, “Strategi Dakwah Kultural Muhammadiyah di Era Digital” 

Yogyakarta: Jurnal Pemikiran dan Gerakan Muhammadiyah, No. 1, 2022, hlm. 59. 
15Smith, J. “The impact of social media on youth behavior. Social Science Today”, 

https://www.socialsciencetoday.com/articles/impact-social-media (Diakses 15 maret, 

2025). 

https://www.socialsciencetoday.com/articles/impact-social-media
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Penelitian dilakukan di Pimpinan Cabang Pemuda Muhammadiyah 

(PCPM) Pencongan, Kecamatan Wiradesa, Kabupaten Pekalongan. Lokasi 

ini dipilih secara sengaja karena PCPM Pencongan aktif melaksanakan 

kegiatan dakwah mingguan dengan pendekatan inovatif yang melibatkan 

pemuda desa. Adapun waktu penelitian dilaksanakan mulai bulan Mei 

2025 hingga Agustus 2025, yang mencakup tahap persiapan, observasi 

lapangan, wawancara, analisis data, dan penyusunan laporan penelitian. 

4. Sumber Data Penelitian 

Dalam proses penggalian data untuk penelitian ini, terdapat dua jenis 

data yang digunakan yaitu : 

a. Data Primer 

Data yang diperoleh secara langsung dari sumber pertama melalui 

wawancara dan observasi. Data primer dalam penelitian ini didapatkan 

dari tokoh-tokoh Pimpinan Cabang Pemuda Muhammadiyah (PCPM) 

Pencongan, pengurus organisasi, para pemuda Muhammadiyah yang 

terlibat aktif dalam kegiatan dakwah, serta beberapa anggota 

masyarakat muda Desa Pencongan yang menjadi sasaran program 

dakwah. Data ini dikumpulkan melalui wawancara dan observasi 

terhadap aktivitas dakwah, kajian, dan kegiatan sosial keagamaan yang 

dilakukan oleh PCPM Pencongan.  

b. Data Sekunder 

Data yang bersumber dari dokumen organisasi, arsip kegiatan, 

laporan internal PCPM, unggahan media sosial, serta jurnal ilmiah yang 
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relevan dengan tema inovasi komunikasi dakwah Data ini digunakan 

untuk memperkuat analisis serta memperkaya perspektif dalam melihat 

dinamika adopsi inovasi dakwah yang terjadi di lapangan. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Agar memperoleh data yang sesuai dengan tujuan penelitian, peneliti 

menerapkan 3 teknik utama yaitu: 

a. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang digunakan untuk 

memperoleh informasi secara langsung di lapangan melalui pengamatan 

terhadap aktivitas sosial dan keagamaan yang menjadi fokus 

penelitian.
16

 Observasi dilakukan secara partisipatif, di mana peneliti 

terlibat dan mencermati secara langsung kegiatan dakwah dan 

keagamaan yang diinisiasi oleh PCPM Pencongan. Tujuan observasi ini 

adalah untuk mengetahui bagaimana bentuk inovasi dakwah dijalankan, 

bagaimana strategi organisasi diterapkan, serta sejauh mana keterlibatan 

dan respons kaum muda Desa Pencongan dalam kegiatan keagamaan. 

Observasi ini dilakukan secara sistematis, terencana, dan berorientasi 

pada pencapaian data yang mendalam serta autentik dari realitas sosial 

keagamaan yang diteliti.
17

 

 

 

                                                           
16 Moleong, L. J. Metodologi Penelitian Kualitatif (Edisi Revisi). (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2019). Hlm. 43. 
17 Creswell, J. W. Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif, dan Campuran. 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016). Hlm. 52. 
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b. Wawancara 

Wawancara adalah metode pengumpulan data yang dilakukan 

melalui komunikasi langsung antara peneliti dan informan, untuk 

menggali pandangan, pengalaman, serta pemahaman informan terhadap 

permasalahan penelitian. Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan 

secara mendalam (in-depth interview) kepada beberapa pihak yang 

dianggap relevan dan memiliki peran penting, seperti pengurus PCPM 

Pencongan, pemuda Muhammadiyah, tokoh masyarakat, serta pemuda 

Desa Pencongan yang menjadi sasaran kegiatan dakwah. Pengambilan 

informan dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling, 

yaitu pemilihan informan secara sengaja berdasarkan pertimbangan 

tertentu, seperti pengalaman, peran, serta pengetahuan mereka terhadap 

inovasi dakwah dan kegiatan keagamaan. Tujuan wawancara ini adalah 

untuk memperoleh data yang komprehensif tentang strategi dakwah, 

bentuk inovasi yang diterapkan, serta tanggapan dan keterlibatan 

pemuda dalam proses tersebut. 

c. Dokumentasi 

Teknik ini digunakan untuk melengkapi hasil observasi dan 

wawancara dengan mengumpulkan data berupa foto kegiatan, notulen 

rapat, daftar hadir, maupun postingan PCPM di media sosial yang 

menunjukkan aktivitas dakwah 
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6. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah proses penting dalam penelitian yang 

melibatkan pengolahan, pengorganisasian, dan penafsiran data yang telah 

diperoleh dari lapangan agar menghasilkan pemahaman yang bermakna 

dan mendalam. Dalam penelitian ini, teknik analisis data mengacu pada 

model interaktif yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman, yang terdiri 

dari tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Ketiga komponen ini dijalankan secara siklikal dan saling 

berkaitan selama proses penelitian berlangsung. 

a. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan tahap awal dari proses analisis, yaitu 

dengan cara memilih, menyederhanakan, dan memfokuskan data 

mentah yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Dalam konteks penelitian ini, reduksi data dilakukan dengan memilah 

dan menyederhanakan data hasil wawancara, observasi, serta 

dokumentasi agar tetap fokus pada dua pokok penelitian, yaitu realita 

komunikasi dakwah dan dampak inovasi terhadap partisipasi 

keagamaan PCPM Pencongan. 

b. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, tahap selanjutnya adalah menyajikan data 

dalam bentuk yang terorganisasi agar dapat dianalisis lebih lanjut. 

Penyajian data dalam penelitian ini dilakukan dalam bentuk uraian 

naratif untuk menggambarkan hasil temuan lapangan secara sistematis. 



22 

 

 
 

Data disusun berdasarkan kategori tema agar mudah dipahami dan 

dianalisis lebih lanjut. 

c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Tahap akhir dalam analisis data didasarkan pada data yang telah 

direduksi dan disajikan. Kesimpulan ini bukan hasil akhir yang 

langsung ditetapkan, melainkan bersifat sementara dan dapat direvisi 

sesuai dengan data baru yang ditemukan di lapangan. 

G. Sistematika Pemulisan 

Sistematika penulisan merupakan gambaran deskriptif tentang hal yang 

selanjutnya akan ditulis oleh peneliti. Untuk mempermudah pemahaman dan 

penyusunan penelitian ini, penulis membagi skripsi ke dalam lima bab yang 

saling berkaitan sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan meliputi berisi latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan 

sistematika penulisan. Bab ini menjelaskan alasan pentingnya penelitian 

dilakukan, arah penelitian, serta pendekatan dan metode yang digunakan 

untuk menganalisis adopsi inovasi dakwah PCPM Pencongan. 

BAB II Landasan Teori meliputi kajian materi komunikasi dakwah dan 

teori adopsi inovasi. Subbab pertama membahas konsep dasar komunikasi 

dakwah, pengertian dakwah Muhammadiyah, serta prinsip dakwah Islam 

berkemajuan. Subbab kedua menjelaskan teori adopsi inovasi Everett M. 

Rogers yang menjadi kerangka utama penelitian, mencakup tahap-tahap 
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adopsi, karakteristik inovasi, serta penerapannya dalam konteks dakwah 

digital dan kepemudaan. 

BAB III Hasil Penelitian berupa uraian mengenai gambaran umum 

PCPM Pencongan, yang mencakup sejarah berdirinya organisasi, struktur 

kepengurusan, dan kegiatan dakwah yang dilaksanakan. Bab ini juga 

menyajikan hasil observasi dan wawancara mengenai peran PCPM dalam 

membina pemuda, mengembangkan kegiatan dakwah, serta menerapkan 

inovasi media digital dalam kegiatan keagamaan dan sosial masyarakat. 

BAB IV Analisis berisi analisis adopsi inovasi dalam komunikasi 

dakwah PCPM Pencongan. Pembahasan mencakup analisis proses adopsi 

inovasi berdasarkan lima tahap teori Rogers (pengetahuan, persuasi, 

keputusan, implementasi, dan konfirmasi), analisis konteks sosial dan 

perilaku pemuda, serta analisis dampak inovasi terhadap perubahan pola 

komunikasi dan partisipasi dakwah di kalangan pemuda. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan 

mengenai inovasi komunikasi dakwah PCPM Pencongan, dapat disimpulkan 

bahwa inovasi tersebut merupakan bentuk adaptasi dakwah Muhammadiyah 

terhadap perkembangan sosial dan teknologi digital. Melalui pemanfaatan 

media sosial, gaya komunikasi partisipatif, dan pendekatan tematik yang 

kontekstual, dakwah PCPM berhasil menjangkau audiens yang lebih luas 

serta menumbuhkan minat pemuda untuk terlibat secara aktif. Inovasi ini 

mencerminkan dakwah berkemajuan yang tidak hanya berorientasi pada 

penyampaian pesan keagamaan, tetapi juga pada pemberdayaan generasi 

muda sebagai subjek dakwah. 

Inovasi dakwah yang dilakukan PCPM Pencongan terbukti 

meningkatkan partisipasi pemuda dalam berbagai kegiatan keagamaan dan 

sosial. Pemuda tidak lagi menjadi pendengar pasif, melainkan ikut berperan 

sebagai pengelola media, pembuat konten, dan pelaksana kegiatan lapangan. 

Keterlibatan ini memperlihatkan pergeseran pola komunikasi dakwah dari 

yang bersifat instruktif menuju bentuk kolaboratif dan interaktif. Melalui 

inovasi tersebut, dakwah menjadi wadah pembelajaran bersama yang 

menumbuhkan semangat kepemimpinan dan tanggung jawab sosial di 

kalangan pemuda. 
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Selain itu, inovasi dakwah PCPM juga memberikan pengaruh signifikan 

terhadap peningkatan kesadaran dan praktik keagamaan. Tema-tema dakwah 

yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, seperti etika bermedia, tanggung 

jawab sosial, dan nilai-nilai empati, mendorong munculnya kesalehan yang 

lebih reflektif dan aplikatif. Dakwah PCPM tidak hanya menanamkan nilai 

ibadah ritual, tetapi juga memperkuat dimensi sosial-keagamaan melalui 

kegiatan nyata di masyarakat. 

Dari segi kepribadian, inovasi dakwah turut memperkuat aspek 

emosional, intelektual, dan moral pemuda. Dakwah yang menyentuh sisi 

psikologis mampu menumbuhkan empati dan kedewasaan emosional, 

sedangkan pendekatan yang berbasis dialog mendorong tumbuhnya daya 

pikir kritis dan terbuka. Ketiganya berpadu membentuk karakter religius yang 

humanis dan berkemajuan, selaras dengan nilai-nilai dakwah Muhammadiyah 

yang menekankan keseimbangan antara iman, ilmu, dan amal. 

Secara keseluruhan, inovasi komunikasi dakwah PCPM Pencongan 

menunjukkan bahwa dakwah Islam dapat berkembang secara kreatif tanpa 

kehilangan substansi ajaran. Integrasi antara spiritualitas dan teknologi telah 

menjadikan dakwah sebagai gerakan sosial yang mampu memperkuat 

identitas keagamaan sekaligus mendorong kemajuan sosial di tingkat 

masyarakat desa. 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

beberapa saran yang bersifat konstruktif untuk pengembangan dakwah PCPM 

Pencongan ke depan. PCPM diharapkan dapat mempertahankan inovasi yang 
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telah berjalan dengan terus memperluas jangkauan dakwah melalui kolaborasi 

lintas komunitas dan pemanfaatan teknologi digital yang lebih sistematis. 

Peningkatan kapasitas kader di bidang manajemen media, komunikasi publik, 

dan desain pesan dakwah juga perlu dilakukan agar inovasi dapat terus 

berkelanjutan dan memberikan dampak yang lebih luas. 

Selain itu, penting bagi organisasi dakwah Islam lainnya untuk 

menjadikan pengalaman PCPM Pencongan sebagai model dakwah kreatif 

yang relevan dengan karakteristik generasi muda. Inovasi tidak hanya 

diartikan sebagai penggunaan media modern, tetapi juga mencakup 

pembaruan pendekatan komunikasi yang lebih dialogis, terbuka, dan 

berorientasi pada pemberdayaan jamaah. 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan kajian ini 

dengan pendekatan kuantitatif atau campuran, agar dampak inovasi dakwah 

terhadap perilaku keagamaan dan sosial masyarakat dapat diukur secara lebih 

komprehensif. Penelitian komparatif antarwilayah juga penting dilakukan 

untuk memahami bagaimana strategi dakwah berkemajuan dapat diadaptasi 

dalam berbagai konteks budaya dan sosial yang berbeda. 
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